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KATA PENGANTAR 

    Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa , atas karunia yang Tuhan 

limpahkan kepada kami, sehingga makalah ini dapat terselesaikan dengan baik. 

 

    Kami juga berterima kasih kepada dosen yang telah membimbing dan mengajar kami 

materi tentang Etika Profesi,sehingga kami dapat menyimpulkan dalam makalah ini 

 

   Kami menyadari makalah ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami 

mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun untuk menyempurnakan 

makalah ini. 

Akhir kata kami ucapkan banyak terima kasih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PROFIL SINGKAT PT.FREEPORT INDONESIA 

PT Freeport Indonesia (PTFI) Adalah sebuah perusahaan afiliasi dari Freeport-McMoRan 

Copper & Gold Inc. Dan PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero)(Inalum). PT Freeport 

Indonesia menambang, memproses dan melakukan eksplorasi terhadap bijih yang 

mengandung tembaga, emas, dan perak. Beroperasi di daerah dataran tinggi 

Tembagapura,Kabupaten Mimika, Provinsi Papua, Indonesia. Freeport Indonesia 

memasarkan konsentrat yang mengandung tembaga, emas dan perak ke seluruh penjuru 

dunia. 

KODE ETIK AHLI K3 

1. Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Bermoral jujur, disiplin, dan bertanggung-jawab. 

3. Mencegah dan mengurangi dan mengurangi dan memadamkan kebakaran 

4. Memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan daripada waktu kebakaran 

kejadiankejadian lain yang berbahaya 

5. Memberi pertolongan pada kecelakaan 

6. Mencegah dan mengurangi bahaya peledakan 

7. Mencegah dan mengendalikan timbul atau penyebab luasnya suhu, 

kelembapan,kotoran, asap, vas, gas, hembusan angin, cuaca, atau radiasik, suara, dan 

getaran. 

8. Mencegah dan mengendalikan timbulnya penyakit akibat kerja, baik fisik maupun 

psikis, peracunan, infeksi, dan penularan. 

9. Memperoleh penerangan yang cukup dan sesuai 

10. Menyelanggarakan suhu dan kelembapan udara yang baik 

11. Menyelenggarakan penyegaran udara yang cukup 

12. Memelihara kebersihan, kesehatan, dan ketertiban. 

13. Memelihata keserasian antara tenaga kerja, alat kerja , linngkungan cara dan proses 

kerjanya. 

14. Mengamankan dan memperlancar pengangkutan orang, binatang, tanaman, atau 

barang. 

15. Mengamankan dan memelihara segala jenis bangunan. 

16. Mencegah terkena aliran listrik yang berbahaya. 

17. Menyesuaikan dan menyempurnakan pengamanan pada pekerjaan yang berbahaya 

kecelakaannya menjadi bertamba. 

 Perilaku di Lingkungan Internal Perusahaan 

1. Melindungi Aset Perusahaan 

a) Aset perusahaan PT Freeport Indonesia bukan hanya tangible assets (aset berwujud) tetapi 

juga 

penyalahgunaan aset perusahaan PT Freeport Indonesia 

 Yang Harus Dilakukan : 

a) Memastikan setiap aset perusahaan PT Freeport Indonesia digunakan sesuai dengan 



peruntukkannya. 

b) Menjaga aset perusahaan PT Freeport Indonesia dari setiap kemungkinan kehilangan, 

pencurian 

dan penyalahgunaan. 

 Yang harus dihindari : 

a) Menggunakan kekayaan perusahaan PT Freeport Indonesia , termasuk peralatan, 

kendaraan 

barang dan lainnya yang bukan merupakan wewenang Pegawai. 

b) Menggunakan fasilitas untuk kepentingan pribadi yang berhubungan dengan 

kegiatan yang melanggar hukum. 

2. Melindungi Informasi Perusahaan 

 Yang Harus Dilakukan: 

a) Melakukan penyimpanan informasi rahasia sebagaimana mestinya. 

b) Melindungi akses yang tidak sah ke informasi rahasia. 

 Yang Harus Dihindari: 

a) Mengungkapkan informasi rahasia kepada pihak luar perusahaan PT Freeport Indonesia 

tanpa izin. 

b) Menggunakan informasi rahasia untuk keuntungan pribadi, atau keuntungan pihak di luar 

perusahaan PT Freeport Indonesia. 

1. Memelihara Lingkungan Kerja yang Saling Menghormati dan Bebas dari 

Diskriminasi, Pelecehan, Perbuatan Asusila, Ancaman dan Kekerasan 

2. Anti Diskriminasi (Peluang kerja yang sama) 

3. Tidak Ada Pelecehan 

4. Tidak Ada Perbuatan Asusila 

5. Tidak Ada Ancaman atau Kekerasan 

 

 Yang harus Dilakukan: 

a) Memperlakukan sesama Pegawai dengan penuh hormat. 

b) Mematuhi semua peraturan perusahaan yang mengatur hubungan antar 

karyawan 

1. Memperlakukan Keluarga dan Teman secara Etis dalam Pekerjaan 

2. Menjalin Hubungan yang Wajar dengan Pemerintah 

3. Menjaga Reputasi PT Freeport Indonesia dalam Aktivitas Politik 



  



 

  



PENUTUP 

Kesimpulan 

Dengan membuat kode etik, profesi sendiri akan menetapkan hitam atas putih 

niatnya untuk mewujudkan nilai – nilai moral yang dianggapnya hakiki. Hal ini tidak akan 

pernah bisa dipaksakan dari luar. Hanya kode etik yang berisikan nilai – nilai dan cita – 

cita yang diterima oleh profesi itu sendiri yang bisa mendarah daging dengannya dan 

menjadi tumpuan harapan untuk dilaksanakan dengan tekun dan konsekuen. Syarat lain 

yang harus dipenuhi agar kode etik dapat berhasil dengan baik adalah bahwa 

pelaksanaannya diawasi terus menerus. 

Karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab harus didasari oleh kode 

etik. Ini semua agar seorang karyawan (pengawai) tetep menjalankannya sesuai dengan 

kaidah atau aturan yang telah ditetapkan oleh Ikatan karyawan(pengawai) Indonesia yang 

diharapkannya agar kedepan karyawan yang profesional dapat menjadi suatu contoh yang 

baik. 
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